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PRAKATA

Skripsi ini kami ajukan sebagal syarat kelengka-
pan: untuk ujian Sarjana Muda Tari, dan juga sebagai sum
bangan pengertian tentang hal-hal yang bersangkutan de-
ngan masalah make-up dan kostum dalam wayang wong,khusua
nya Sriwedari,

Penulis memberi judul karangan ini " Make=-up dan
kostum wayang wong Sriwedari %,

Dalam menyusun skripsi ini penulis membutuhkan ba-
han yang berupa sumber tertulis maupun ﬂisanu Data yang
penulis peroleh sebagian besar berupa wawancara, karena
itu penulis mengutarakan hasil wawancara dengan tokoh=-
tokoh yang mengetahui dan menguasai tentang masalah make
up dan kostum wayang wong gaya Surakarta, khususnya Sri-
wedari, Disamping hasil wawancaea, penulis juga bersum -
ber pada buku buku yang ada hubungannya dengan masalah
tersebut,

Atas tgrsusunnya skripsi ini, dengan segala keran-
dahanqhati(péﬁulis mengucapkan beribi~ribu terima kasih
kepada bapak Drs,. Soedarsdno, Ketua Akademi Seni Tari In
donesia di Yogyakarta, yang telah memberi cukup kesempa-
tan kepada penulis untuk menyusun skripsi ini ; bapak
B, Suharto SST selaku pembimbing skripsi ini, bapak S5, -
Ngaliman ; bapak Tjipto Wardoyo ; bapak Sri Murtono ; ba
pak Djoko éuhardjo, bapak Supardi selaku pimpinan pentas
wayang wong Sriwedari, bapak Saliman dan semua anggota
wayang wong Sriwedari, Tidakmlupa pula terima kasih kepa
da perpustakaan ASTI di Yogyakarta yang telah memberi i-
jinhmenggunakan.kepustakaannya.

Meskipun skripsi ini telah selesai, penulis menga-

kui bahwa masih sangat jauh dari sempurna dan banyak-
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kekeliruan, -kekurangan*, kekhilafan dalam penyusunan ser-
ta penulisannya, |

Walaupun demikian penulis berharap sémoga skripsi-
ini dapat berguna bagl mereka yang membutuhkan, menjadi
sumbangan bagli masyarakat, bangsa dan negara Indonesia,
terutama dalam bidang seni tari,

Sekali lagi ucapan terima kasih atas kebaikan hati
dan bantuan yang diberikan kepada penulis semoga semua =
nya itu memperoleh balasan yang setimpal dari Tuhan Yang

Maha Esa,
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BAB I
PENGANTAR

Di Jawa, kita mengenal adanya wayang wong gaya Su-
rakarta dan Yogyakarta, yang keduanya diciptakan di Ista
na. iAkan tetapi sejak permulaan abad ke XX, seni tari ti
dak menjadi monopoli istana saja, tetapl telah mulai-ter
sebar di kalangan masyarakat 1. Demikian juga dengan wa-
yang wong, Hal ini ditandai dengan timbulnya organisasi-
organisasi kesenian, seperti di Surakarta dengan wayang
wong Sriwedarinya. Karena wayang wong tersebut berkem -
bang di kalangan masyarakat, sudah barang tentu ?erbeda—
dengan wayang wong di istana. Namun demikian ciri - ciri
istana masih ada, baik dalam tari, make-up, kostum dan
dialognya. Di samping itu juga memiliki pola-pola tersen
diri yang berbeda dengan wayang wong di istana.

Dalam masalah make-up dan kostum wayang wong, khu-
susnya Sriwedari, di Indonesha belum ada buku yang mem-
bahas maséiaﬁ tersebuﬁJsecara khusus, Selama ini penge -
tahuan make-up dan kostum wayang wong hampir seluruhnya-
diambil dari peninggalan jaman dahulu, dan merupakan pe-
ngetahuan turun temurun secara lisan atau mencontoh apa
yang sudah ada., Karena itu pemmlis ingin menambah sedi -
kit perbendaharaan tentang make-up dan kostum wayangwong
Sriwedari. Dalam urailan penulis nanti, akan penulis tam-
bahkan beberapa pendapat dabti tokoh-tokoh yang menguasai

tentang masalah tersebut,

1 soedarsono, Jawa dan Bali Dua Pusat Drama __Tari

Tradisionil di Indonesia ( Yogyakarta : Gadjah Mada Uni-
versity Press, 1972 ), hal,52.
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Make-up dan kostum akan nampak erat sekalil hubu-
ngannya dengan pementasan-pementasan wayang wong, karena
disini akan nampak bahwa bentuk make-up dan kostum bisa
memberikan penjelasam kepada penonton, mengenai perwata-
kan perwatakan dalam wayang wong. Mengenai pola-pola dan
bahannya adalah merupakan pola dan bahan yang tradisio-
nil,

Bentuk make-up dan kostﬁm wayang wong dipengaruhi
oleh wayang kulit, khusus kostum sendiri, di samping di-
pengaruhi dari wayang kulit juga dipengaruhi relief can-
di, Hal ini dapat dilihat misalnya pada relief candi Pra
mbanan bagian dalam, yang menggambarkan tarian wanita
dengan kain setinggi ( di atas ) lutut, kain kecil-kecil
yang berjuntai, rambut terurai, bermahkota, . berkalung
pendek, berk@lat bahu dan memakai sampur kecil yang dika

lungkan diatas pundak kiri 2.

Apabila dibandingkan dengan maeke-up tari padadunia
barat, tampak berbeda baik mengenai cara-cara maupun ba-
han bahan dan alat kosmetik yang digunakan, Misalnya da-

lam make-up realisfis , bisa membedakan watak, dan per-

bedaannya disebut Physiognomy . Physiognomy manusia mnu-
dah dibentuk dengan melihat mata, alis, hidung dan  mu-
lutyang mana bentuk dan letaknya akan mempunyai kesan =
yang bermacam-macam, Misalnya mata yang kecil dan dekat
akan memberi kesan pelamun, Jadi dengan mengetahui Phy-
siognomy manusia, maka penari akan lebih miidah  merubah

wajah menjadi bentuk karakter yang diperankanLB.

2 Tpid , hal. 33.

5 Xuliah Tata Rias dan Kostum oleh bapak Drs. Soe-
darsono di ASTI Yogyakarta, pada tanggal 9-Februari-1976
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Seﬁ%ti misalnya akan membuatt wajah seseorang menjadi to-
kah Abraﬁam Lincoln, ﬁaka perias harﬁs_mempelajari betul
‘betul wajah tokoh tersebut ( umpamalléwat;fpto ). Kemu-
dian karakter wajah Abraham Lincolm dipindahkan ke wajah
orang tersebut, Dengan menggunakan alat alat kosmetik
yang lengkap dan cara atau tehnik yang sudah maju hal i-
ni akan dapat dilaksanakan l*. |

Berbeda dengan make-up tradisionil seperti  dalam

- wayang. wong, misalnya membuat make-up Gareng, maka pena-
ri hanya menirukan pola-pola yang sudah ada, Karena a-
lat alat make-up masih sederhana, maka dalam membentuk -
karakter pada wajah hanya menégunakan,gambaran atau ga-
ris garis. Sedéng dalam dunia Barat ada alat yang khusus
untuk membuat hidung tambah mancung, kerutan:kerutan.pa—
da wajah dan sebagainya. Para penari wayang wong biasa-
nya dalam ber make-up dan memakai kostum di lakukan sen-
diri, Jadi dalam membentuk karakter memang berbeda de-~
ngan cara-cara di dunia Barat,

Selanjutnya sasaran yang kami tulis ind mengarah
kebentuk kérékterisasi, karena dalam wayang wong  tiap-
karakter mempunyail bentuk maké-ug dan kostum yang berbe-
da beda. Jenis karakter tersebut adalah peran putri lu-

ruh dan lanyap , peran putra glus luruh, lanyap, dugangan

raksasa, kera, dagelan dan sebagainya. Di samping itu ju
ga bentuk travesti seperti peran putra alus yang biasa -
nya dibawakan oleh wagnita.

Dengan adanya alat-alat kosmetik modern, akan tam-
pak sedikit perubahan dalam ber make-up tanpa menyimpang

dari tesdisi.

4 RICHARD CORSON, Stage Make-up, fifth edition -
(New Yersey, Prentice Hall, Inc, Engfewood Cliffs,1975),
halo 5‘-0

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



Akan kaminbicarakan pula mengenai tehnik dan cara
cara bermake=-upndan mengenakan kostum, Dengan adanya a-
lat kosmetik modern, maka kami akan menulis tentang cara
cara ber make-up dengan alat alat tersebut,. 8i samping
itu. cara cara yang tradisionil, dengan bahan bahan yang
tradisionil pula,. |

Dalém penyusunan ini penulis menggunakan sumber
sumber tertulis dari bangsa Barat yang sangat tgrbatas
yang langsung berhubungan dengan masalah ini ; tokoh to-
koh tari yang kami anggap mengetahui dan menguasai ten-
tang make-up dan kostum daniketerangan:dari kuliah kuli=-
ah di ASTI Yogyakarta,
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